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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE EVERYONE IS
A TEACHER HERE TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
SISWA KELASIV SD NEGERI 3METRO PUSAT

Oleh

MAR’ATUS SHOLIHAH

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar 1PA. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelgaran aktif tipe
everyone is a teacher here terhadap hasil belgjar IPA siswa kelas IV SD Negeri 3
Metro Pusat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, berbentuk quasi eksperimental
design dengan rancangan eksperimen non equivalent control group design.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan angket. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan soal pretest dan posttest serta butir
pernyataan pada angket, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
data kuantitatif. Analisis data menggunakan independent sampel t-test diawali
dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembel gjaran aktif tipe everyoneisa
teacher here berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belgjar I1PA.

Kata kunci: everyoneis a teacher here, hasil belgjar, IPA.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan suatu
bangsa. Melaui pendidikan, seluruh aspek yang menjadi permasalahan dapat
teratasi dan mampu meningkatkan kemampuan serta daya saing suatu bangsa
di mata dunia. Pendidikan dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan suatu
bangsa. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat berdiri dengan mandiri, kuat,
dan berdaya saing tinggi dengan cara membentuk generasi muda yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter, cerdas, serta memiliki
keterampilan. Menurut Susanto (2013: v) pendidikan merupakan sarana yang
sangat penting untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
menjamin kehidupan suatu bangsa. Peningkatan kualitas SDM jauh lebih
mendesak untuk segera direadlisasikan terutama dalam menghadapi era
persaingan global. Oleh karena itu, peningkatan SDM sgjak dini merupakan

hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-sungguh.

Terdapat tiga jenjang pendidikan yang ada di Indonesia, yaitu pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Terkait pelaksanaan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar, menurut Subharjo (2006: 1)

pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dimaksudkan sebagal upaya pembekalan



kemampuan dasar siswa berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
bermanfaat bagi dirinya sesuai tingkat perkembangannya, serta
mempersigpkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.

Kemudian Trianto (2007: 1) mendefiniskan salah satu masalah pokok dalam
pembelgjaran pada pendidikan formal (sekolah) masa sekarang ini adalah
masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini nampak padarata-rata hasil belgar
siswa yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Hasil belgar sendiri
menurut Suprijono (2012: 5) adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias dan keterampilan. Hasil belgar
yang rendah merupakan hasil kondisi pembelgaran yang masih memberikan
dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang
secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya, sehingga kelas
cenderung berpusat pada guru (teacher centered), hal tersebut terjadi pula
dalam pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Susanto (2013: 165) menjelaskan mata pelgjaran IPA merupakan mata
pelgaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar siswa
Depdiknas dalam Susanto (2013: 165) menjelaskan hasil perolehan
Ujian Akhir Sekolah (UAS) pada tahun 2012 masih sangat jauh dari
standar yang diharapkan, hanya terdapat 46% hasi| perolehan UAS pada
mata pelgaran IPA yang sudah mencapal standar yang telah ditetapkan.
Selama ini, proses pembelgaran sains masih belum sepenuhnya
melaksanakan pembelgaran yang aktif dan kreatif dalam melibatkan
siswa serta belum menggunakan berbagai pendekatan atau strategi

pembelgaran yang bervariass berdasarkan karakteristik materi
pelgjaran.

Kemudian Silberman (2016: 27) menjelaskan belgjar bukan semata kegiatan
menghafal, untuk mengingat apa yang telah digjarkan, siswa harus mengolah

atau memahaminya. Jika kegiatan belgar bersifat pasif, siswa mengikuti



pembelgjaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan dan
tanpa minat terhadap hasilnya. Ketika kegiatan belgjar bersifat aktif, siswa

akan berusaha keras untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Hal tersebut terjadi pula di SD Negeri 3 Metro Pusat, Kota Metro.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa hal
yang dominan terlihat pada saat pembelgjaran 1PA sedang berlangsung yaitu
guru lebih banyak menjelaskan dibandingkan dengan melibatkan siswa secara
langsung, sehingga pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher
centered), waktu dalam kegiatan pembelgaran IPA di kelas IV |ebih banyak
digunakan oleh guru untuk menjelaskan materi yang terdapat pada buku
paket. Siswa masih kurang diberi kesempatan untuk beperan aktif sehingga
interaksi antara guru dan siswa belum terjalin dengan baik. Masih banyak
siswa yang belum memahami materi yang baru sga mereka pelgari saat

evaluasi pembelgjaran dilaksanakan.

Berdasarkan hasil studi dokumentas diperoleh informasi bahwa hasil belgjar
siswa masih banyak yang belum mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Data hasil belgjar IPA siswadapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1. Data Nilai Mid Semester Siswa Mata Pelajaran I1PA Kelas1V SD
Negeri 3 Metro Pusat

Kategori K etuntasan
No | Keas Tuntas (= 75) Belum Tuntas (< 75) Sigma
Kuantitas | Persentase | Kuantitas | Persentase
1 IV A 10 38,5% 16 61,5% 26
2 IV B 6 27,3% 16 72,7% 22
Jumlah 16 33,3% 32 66,7% 48

(Sumber: Dokumentasi guru kelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat)



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hanya terdapat sekitar 33% dari
keseluruhan siswa yang nilainya mampu dikategorikan tuntas. Ha ini
mengindikasikan bahwa hasil belgjar IPA siswa kelas IV SD Negeri 3 Metro
Pusat belum dapat dikatakan berhasil, seperti yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2008: 207) bahwa kegiatan belgjar mengajar dapat dikatakan
berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri siswa
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (=75%) sesuai dengan kompetens

dasar.

Menurut Silberman (2016: 9) bahwa menggar bukanlah semata persoaan
menceritakan. Belgar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa
sendiri. Penjelasan semata tidak akan membuahkan hasil belgar yang
langgeng, untuk itu kegiatan belgjar harus berlangsung secara aktif. Guru
harus dapat membuat perubahan, dari pembelgaran yang membosankan
menjadi pembelgjaran aktif, efektif dan menyenangkan agar hasil belgar
siswa dapat dicapai secara optimal, salah satunya dengan menerapkan strategi

pembelgjaran aktif (active learning).

Salah satu tipe strategi pembelgjaran aktif yang diharapkan mampu membuat
siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelgaran IPA adalah everyoneisa
teacher here. Zaini (2008: 60) menjelaskan strategi pembelgaran aktif tipe
everyone is a teacher here merupakan strategi yang sangat tepat untuk

mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secaraindividual.



Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai

guru bagi kawan-kawannya. Strategi ini membuat siswa yang selama ini tidak

mau terlibat akan ikut serta dalam pembelgjaran secara aktif.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, peneliti ingin mengetahui

pengaruh penerapan strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher

here, maka peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi

Pembelgaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here terhadap Hasil Belgar

IPA SiswaKelas |V SD Negeri 3 Metro Pusat”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah

penelitian yaitu sebagai berikut.

1

Waktu dalam proses pembelgaran lebih banyak guru gunakan untuk
menjelaskan materi.

Siswakurang diberi kesempatan untuk berpikir kreatif.

Interaksi antara guru dan siswa belum terjalin dengan baik.

Hasil belgjar IPA kelas 1V masih terkategori rendah.

Sikap belgjar sebagian siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan
pembelgaran.

Guru masih belum optimal dalam menerapkan strategi pembelgjaran aktif
tipe everyoneis a teacher here.

Pembel g aran masih berpusat pada guru (teacher centered).



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang
akan diteliti yaitu:
1. Pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here (X);

2. Hasil belgjar IPA (Y).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian
yakni “Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan
strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here terhadap hasil

belgjar IPA siswakelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Pendlitian
Pendlitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh yang
positif dan signifikan pada penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe
everyone is a teacher here terhadap hasil belgar IPA siswa kelas IV SD

Negeri 3 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber
informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi
dalam proses pembelgaran. Selain itu penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai bahan referens dalam merancang desain pembelgaran dengan

menggunakan strategi pembelgaran aktif tipe everyoneis a teacher here.



2. Manfaat Praktis

Manfaat penelitian secara praktis adalah bagi:

1. Siswa
Penerapan strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher here
dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa.

2. Guru
Memperluas pengetahuan guru mengenai strategi pembelgjaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan siswa.

3. Sekolah
Menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan
khususnya kualitas pembelgjaran di SD Negeri 3 Metro Pusat.

4. Pendliti lain
Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti yang ingin meneliti
lebih dalam mengenai strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a

teacher here dengan permasalahan yang lain.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
2. Objek penelitian adalah strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a
teacher here dan hasil belgjar 1PA.
3. Subjek penelitian adalah siswakelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat.
4. Pendlitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Metro Pusat pada bulan

Februari tahun gjaran 2016/2017.



. KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Hasl Belagjar

Hasil belgar diperolen setelah melaksanakan kegiatan pembelgaran.

Menurut Suprijono (2012: 5) hasil belgar adalah pola-pola perubahan,

nilai-nilai,

pengertian-pengertian,  sikap-sikap, apresias  dan

keterampilan. Menurut Susanto (2014: 5) hasil belgjar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, bailk yang menyangkut aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.

Menurut Bloom dalam Thobroni (2015: 21-22) hasil belajar mencakup

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Domain kognitif mencakup:

1.
2.

3.
4.
S.

6

Knowledge (pengetahuan, ingatan);

Comprehension  (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh);

Application (menerapkan);

Analysis (menguraikan, menentukan hubungan);

Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru);

Evaluating (menilai).

b. Ijomain afektif mencakup:

1
2.
3.
4.
S.

Receiving (sikap menerima);
Responding (memberikan respons);
Valuing (nilai);

Organization (organisasi);
Characterization (karakterisasi).

¢. Domain psikomotor mencakup:

1.

Initiatory;Pre-routine;



2. Rountinized;
d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual .

Berdasarkan teori para ahli di atas, pendliti dapat menyimpulkan hasil
belgar adadah perubahan yang terjadi pada diri siswa baik secara
kognitif, afektif ataupun psikomotor sebaga hasil dari kegiatan belgjar.
Hasil belgar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu pada

ranah kognitif siswa.

IImu Pengetahuan Alam (I PA)
b. Pengertian | PA
IPA merupakan salah satu mata pel gjaran pokok yang diselenggarakan
di SD. Susanto (2013: 167) menjelaskan sains atau |PA adalah usaha
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan
dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Menurut
Wisudawati dan Eka (2014: 22) IPA merupakan rumpun ilmu,
memiliki karakteristik khusus yang mempelgjari fenomena alam yang
faktual (factual), bailk berupa kenyataan (reality) atau keadian
(events) dan hubungan sebab akibatnya. Hal tersebut sesuai dengan
IS yang tertera pada Badan Standar Nasiona Pendidikan (BSNP)
(2006: 161) yaitu:
IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sgja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
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dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan teori para ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa IPA
adalah ilmu yang mempelgari tentang sebab akibat kejadian-kejadian
yang ada di alam (fenomena alam) yang faktual (factual), baik berupa
kenyataan (reality) atau kegadian (events) dan hubungan sebab
akibatnya secara sistematis. IPA dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan

sehari-hari.

. Karakteristik I PA
IPA memiliki karakteristik sebagal dasar untuk memahaminya.
Jacobson dan Bergman dalam Susanto (2013: 170) menjelaskan
karakterisk IPA meliputi:
1. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.
2. Proses ilmiah dapat berupa fisk dan mental, serta
mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya.
3. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam
menyingkap rahasia alam.
4. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya
sebagian atau beberapa sgja.

5. Kebenaran IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang
bersifat objektif.

. Ruang Lingkup Bahan Kajian | PA
IPA memiliki ruang lingkup yang dijadikan sebagai batasan bahan

kgjiannya. Ruang lingkup bahan kajian IPA yang dijelaskan dalam

BSNP (2006: 162) meliputi aspek-aspek:
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1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan.

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair,
padat dan gas

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-bendalangit lainnya.

e. Pembelajaran IPA di SD
Pembelgaran IPA memilik peranan pokok dalam penyelenggaraan
pendidikan IPA di SD. BSNP (2006: 161) menjelaskan pembelgjaran
IPA pada hakikatnya dilaksanakan secara inkuiri (menemukan) untuk
menumbuhkan  kemampuan  berpikir  dan  bekerja  serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
Sedangkan menurut Prihantoro dalam Trianto (2010: 137)
pembelgaran IPA dapat memberikan pemahaman, kebiasaan dan
apresias dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan.
Susanto (2013: 170) menjelaskan pembelgaran IPA yaitu sebagai
berikut.
Pembelgjaran IPA merupakan pembelgjaran yang berdasarkan
pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan
sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan
masalah dan menarik kesimpulan sehingga mampu berpikir
kritis dalam proses pembelgaran. Dengan kegiatan-kegiatan
tersebut siswa daam pembelgaran IPA akan mendapat
pengalaman langsung melalui pengamatan atau diskusi.
Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgaran IPA merupakan pembelgjaran yang berdasarkan pada

prinsip-prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah

siswa yang diindikasikan dengan merumuskan masalah dan menarik
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kesmpulan sehingga mampu berpikir kritis dalam proses
pembelgaran. Pembelgaran [PA diharapkan dapat memberi
pengalaman langsung melalui pengamatan atau diskusi, kebiasaan dan
apresias dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan
sehingga siswa dapat mengkomunikasikannya sebagai aspek penting

kecakapan hidup.

f. Tujuan Pembelgjaran | PA di SD
IPA memiliki tujuan penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
SD. Tujuan pembelgjaran IPA di SD yang tertera di daam BSNP
dalam Susanto (2013: 171) dimaksudkan untuk:

1. Pembelgjaran Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

3. Strategi Pembelajaran Aktif
a. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi pembelgaran digunakan olen guru dalam proses

pembelgaran. Trianto (2007: 85) mendefinisikan secara umum
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strategi mempunyal pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Rusman (2013: 119) mendefiniskan strategi pembelgaran sebagai
suatu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau
materi pelgaran, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan
pembelgjaran. Strategi pembelgaran pada hakikatnya merupakan
penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan

bagi perkembangan siswa.

Menurut Djamarah dan Aswan (2010: 5) strategi pembelgjaran adalah
pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar yang mencapai tujuan yang telah digariskan. Uno
(2011: 2) mendefinisikan strategi pembelagjaran sebagai cara-cara yang
akan dipilih dan digunakan oleh seorang penggar untuk
menyampaikan materi pembelgaran, yang pada akhirnya tujuan

pembelgjaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belgar.

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu garis-garis besar haluan dan pola-
pola umum vyang digunakan guru dalam bertindak untuk
menyampaikan informasi atau materi pelgaran melaui tindakan
khusus. Strategi pembelgjaran mengacu pada perubahan perilaku dan
proses berpikir siswa sehingga mampu mencapai sasaran yang telah

ditentukan yaitu berupa tujuan akhir kegiatan pembel gjaran.
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b. Strategi Pembelajaran Aktif
Strategi pembelgjaran aktif melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelgaran. Warsono dan Hariyanto (2013: 12) mengemukakan
strategi pembelgaran aktif dapat mengondisikan siswa agar selalu
mel akukan pengalaman belgjar yang bermakna dan senantiasa berpikir
tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelgjaran. Menurut
Zaini (2008: xvi) strategi pembelgjaran aktif adalah strategi
pembelgaran yang melibatkan siswa untuk belgjar secara aktif

sehingga siswa dapat mendominasi aktifitas pembelgjaran.

Silberman (2016: 27-28) menjelaskan bahwa ketika kegiatan belgar
sifatnya pasif, siswa mengikuti pelgaran tanpa rasa keingintahuan,
tanpa mengaukan pertanyaan, dan tanpa minat terhadap hasilnya.
Ketika kegiatan belgar bersifat aktif, siswa akan mengupayakan
sesuatu. Dia menginginkan jawaban atas sebuah pertanyaan dan

membutuhkan informasi untuk memecahkan masal ah.

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan strategi
pembelgjaran aktif adalah strategi pembelgjaran yang mengondisikan
siswa sebaga penanggung jawab pembelgaran dan mendominasi
aktifitas pembelgaran. Strategi pembelgaran aktif mengondisikan
agar siswa selalu melakukan pengalaman belgar yang bermakna dan
senantiasa berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya selama
pembelgjaran, menginginkan jawaban atas sebuah pertanyaan dan

membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah.



15

c. Macam-macam Strategi Pembelajaran Aktif
Strategi pembelgjaran aktif sama dengan strategi lain yang memiliki
macam-macam tipe pembelgaran yang dapat diterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Menurut Silberman (2016: 18-22)
banyak jenis strategi pembelgaran aktif yang disesuaikan dengan
tipe-tipe strateginya, antaralain:

1) Strategi pembentukan tim yaitu bertukar tempat, resume
kelompok, prediksi, iklan televisi, dil.

2) Strategi penilaian sederhana yaitu pertanyaan penilaian,
penilaian instan, pertanyaan yang dimiliki siswa, sampel
perwakilan, dll.

3) Strategi keterlibatan belgar langsung vyaitu bertukar
pendapat, berbagi pengetahuan secara aktif, kembali ke
tempat semula, dll.

4) Strategi kegiatan belgar satu kelas penuh yaitu tim
pendengar, penggar sinergis, penggar terarah, membuat
catatan dngan bimbingan, dll.

5) Strategi stimulus diskusi kelas yaitu debat aktif, rapat
dewan kota, keputusan terbuka tiga tahap, dlIl.

6) Strategi pengguan pertanyaan yaitu belgar berawa dari
pertanyaan, pertanyaan yang disiapkan dan pertanyaan
pembalikan peran.

7) Strategi belgar bersama yaitu kekuatan dua orang, kuistim,
turnamen belgar, dil.

8) Strategi penggaran sesama siswa yaitu setigp siswa bisa
menjadi guru di sini (everyone is a teacher here),
pemberitaan, poster, studi kasus bikinan siswa, dil.

9) Strategi belgar mandiri yaitu imginasi, peta pemikiran,
jurnal belgjar, dil.

10) Strategi belgar yang efektif yaitu mengetahui yang
sebenarnya, penilaian diri secara aktif, peraga peran, dil.

11) Strategi pengembangan keterampilan yaitu formas regu
tembak, memperagakan caranya, pengamatan dan
pemberian masukan secara aktif, dll.

12) Strategi peninjauan kembali yaitu pencocokan kartu indeks,
peninjauan ulang topik, tekateki silang, dil.

13) Strategi penilaian sendiri  yaitu mempertimbangkan
kembali, galeri belgjar, dil.

14) Strategi perencanaan masa depan yaitu tetaplah belgar,
stiker yang sangat lengket, dengan ini saya tetapkan bahwa,
dil.

15) Strategi ucapan pertpisshan yaitu papan scrabble
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perpisahan, menjalin hubungan, foto bersama dan ujian
akhir.

Hamruni (2011: 160) menjelaskan dalam strategi pembelgjaran
aktif terdapat berbagai macam tipe strategi yang dgpat ditergpkan
di kelas, antaralain:

everyone is a teacher here, yaitu setiap orang satu guru.
the power of two, yaitu kekuatan dua siswa.

reading guide, yaitu membaca terbimbing.

info search, yaitu mencari informas.

index card match, yaitu mencocokan kartu pembelgjaran.
giving questions getting answers, yaitu memberi
pertanyaan mendapat jawaban.

active knowledge sharing, yaitu aktif berbagi pengetahuan.
guestions student have, yaitu siswa memiliki beberapa
pertanyaan.

Sk~ wdhE

o N

Berdasarkan penjelasan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
strategi  pembelgjaran aktif memiliki banyak tipe yang dapat
diterapkan dalam proses pembelgjaran. Peneliti memilih salah satu
tipe strategi yaitu strategi everyone is a teacher here untuk diteliti
pengaruh penerapannya terhadap hasil belgar IPA siswa pada ranah

kognitif.

4. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyonels A Teacher Here

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A
Teacher Here

Strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here memiliki
arti semua siswa adalah guru. Strategi ini merupakan salah satu
strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelgaran di kelas.
Zaini (2008:. 60) menjelaskan strategi pembelgaran aktif tipe

everyone is a teacher here adalah semua bisa menjadi guru. Strategi
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ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipas kelas secara
keseluruhan dan secara individual. Strategi ini memberi kesempatan
kepada setigp siswa untuk berperan sebagal “guru” bagi kawan-
kawannya. Strategi ini membuat siswa yang selama ini tidak mau

terlibat akan ikut serta dalam pembel gjaran secara aktif.

Sedangkan menurut Silberman (2016: 183) strategi pembelgaran
aktif tipe everyone is a teacher here adalah strategi mudah untuk
mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban
individu. Strategi ini memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk
bertindak sebagai “guru” bagi siswa lain. Sedangkan Rahman (2008:
6) menjelaskan bahwa strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a
teacher here merupakan strategi yang memberikan kesempatan pada
setigp peserta didik untuk bertindak sebagai seorang pengajar terhadap

pesertadidik lain.

Berdasarkan teori para ahli di atas, pendliti dapat menyimpulkan
strategi  pembelgaraan aktif tipe everyone is a teacher here
merupakan suatu kegiatan pembelgaran yang dalam pelaksanaannya
menuntut partisipas seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu
dengan memberi kesempatan bagi setigp siswa untuk bertindak

sebagai “guru” bagi siswa yan lain.

. Langkah-langkah Strategi  Pembelajaran Aktif  Tipe
Everyonels A Teacher Here

Strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here ditujukan
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untuk seluruh siswa yang diberikan kesempatan oleh guru untuk

menjadi “guru” bagi siswa yang lain dalam memperoleh hasil

belagjar yang benar. Sama halnya dengan strategi pembelgaran

lain, strategi everyone is a teacher here memiliki langkah-langkah

kegiatan dalam proses belgjar.

Zani

(2008: 63-64) menjelaskan langkah-langkah pembelgaran

strategi everyone is ateacher here adalah sebagai berikut.

1. Bagikan kartu indeks kepada seluruh siswa Perintahkan

siswa untuk menuliskan pertanyaan yang mereka miliki
tentang materi belgar yang akan dipelgara di kelas atau
topik khusus yang ingin mereka diskusikan di kelas.
Kumpulkan kartu, acak kertas tersebut kemudian bagikan
kepada setigp siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang
menerima soa yang ditulis sendiri.

Mintalah siswa untuk membaca dalam hati kartu yang
mereka dapatkan dan menemukan jawabannya.

Setelah menemukan jawabannya, perintahkan siswa untuk
maju kedepan kelas. Siswa lain memberi tambahan atas apa
yang dikemukakan oleh siswa yang membacakan kartunya
itu.

5. Lanjutkan prosedur ini bila waktunya memungkinkan.

Warsono dan Hariyanto (2013: 46-47) menjelaskan langkah-langkah

strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher here, berikut

langkah-langkahnya:

1.

2.

4.

Bagikan sebuah kartu indeks pada setigp siswa di dalam
kelas.

Mintalah kepada para siswa untuk menuliskan sebuah
pertanyaan dari bidang studi yang digjarkan. Cukup satu
pertanyaan sgja. Lebih baik lagi jika anda arahkan
pertanyaannya ringkas sga, yang penting esesnsinya
relevan, dan tulisannya bisa dibaca oleh siswa lain).
Kumpulkan kartu indeks, lalu acaklah kartu-kartu indeks
tersebut sedemikian rupa sebelum dibagikan kepada setiap
siswa, sehingga tidak ada satu pembelgarpun yang
menerima soal yang dibuatnya sendiri.

Kemudian setigp siswa diminta untuk membaca dan
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mencoba menemukan jawaban dari pertanyaan yang
digukan dalam kartu indeks.

5. Mintalah para siswa secara sukarela, atau anda dapat
menunjuk secara acak seorang Siswa untuk membaca
dengan suara keras pertanyaan tersebut, dan menjawabnya.

6. Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lain untuk
menanggapinya.

7. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya sampa waktu
yang disediakan habis.

8. Jika tidak cukup waktunya, sisa pertanyaan yang belum
dijawab dapat diterangkan secara ringkas oleh guru pada
sesi pembelgaran berikutnya.

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa langkah-langkah strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is
a teacher here yaitu; (1) guru membagikan kartu indeks kepada tiap
siswa, (2) guru memerintahkan siswa untuk menuliskan pertanyaan
yang mereka miliki, guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu,
kemudian mengocoknya, dan membagikan kartu satu persatu, (3)
guru menunjuk beberapa siswa untuk membaca dalam hati dan
menemukan jawabannya, (4) Setelah menemukan jawaban, guru
memerintahkan siswa lain untuk memberi tambahan atas apa yang
dikemukakan oleh siswa yang membacakan kartunya itu, (5) guru
dapat melanjutkan prosedur tersebut bila waktunya memungkinkan.
Peneliti  menerapkan  langkah-langkah  penerapan  strategi
pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here sesuai dengan teori
Zaini pada saat kegiatan penelitian.

. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
EveryonelsA Teacher Here

Suatu strategi  pembelgaran tentunya memiliki  kelebihan dan

kekurangan di dalam cara penggunaannya. Kelebihan dan kekurangan
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strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher here menurut
Zaini (2008: 65) adalah sebagai berikut.
Kelebihan strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher
here antaralain:
1. Mendukung pengajaran sesama siswa di kelas.
2. Meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa.
3. Seluruh siswa dapat mengikuti pembelgjaran secara aktif.
Sedangkan kekurangan dari strategi pembelgaran aktif tipe
everyoneis a teacher here antaralain:
1. Memerlukan banyak waktu.

2. Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak

tegang.
Berdasarkan teori ahli di atas, dapat diketahui kelebihan dan
kekurangan strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher
here. Sebab itu, guru harus mampu menguasai kelas dan menerapkan
strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here sesual
dengan langkah-langkah yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat
tercapal. Kelebihan strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a
teacher here dijadikan sebagal indikator dalam pembuatan angket

respon siswa.

5. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belgjar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam proses
pembelgaran. Saefuddin dan Berdiati (2014: 8) mendefinisikan
belgjar pada hakikatnya sebagai proses kegiatan secara berkelanjutan
dalam rangka perubahan tingkah laku siswa secara konstruktif yang
mencakup aspek kognitif, efektif dan psikomotor. Menurut Susanto

(2014: 4) belgjar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
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dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman,
atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak.

Hamdani (2011: 21) mendefinisikan belgar sebagai perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.
Cronbach dalam Suprijono (2012: 2) menyatakan learning is shown
by a change in behavior as a result of experience (belgar adalah

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman).

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan belgar
adalah suatu aktivitas atau proses berkelanjutan yang dilakukan
seseorang dari serangkaian kegiatan yang mengakibatkan perubahan
perilaku. Seseorang belgar agar dapat memperoleh suatu konsep,

pemahaman, atau pengetahuan baru.

. Pengertian Pembelajaran

Setiap pembelgjaran ditandai dengan berlangsungnya kegiatan belgjar.
Menurut Amri (2015: 33) pembelgjaran pada dasarnya merupakan
upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses belgar
sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belgjar sesuai dengan apa
yang diharapkan. Menurut Saefuddin dan Berdiati (2014: 8)
pembelgaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan

pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan
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secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam
dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif dan pada
tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan

baru.

Menurut Zaini (2008: 4) pembelgjaran adalah proses yang dimulai
dari merencanakan progam penggaran tahunan, semester dan
penyusunan persigpan mengajar (lesson plan) berikut persigpan
perangkat kelengkapannya antara lain berupa aat peraga dan aat-alat
evaluasinya. Igoni (2013: 14) mendefinisikan pembelgaran pada
dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa

melakukan kegiatan belgjar.

Berdasarkan teori para ahli di atas, pendliti dapat menyimpulkan
pembelgjaran sebaga serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh guru
kepada siswa yang meliputi kegiatan perencanaan, penyusunan dan
evaluas agar siswa dapat mencapai tujuan belgjar yang diharapkan.
Berlangsungnya kegiatan pembelgaran  diharapkan  mampu
menciptakan perubahan positif pada siswa dan pada akhir kegiatan
pembelgjaran siswa dapat memperoleh keterampilan, kecakapan dan

pengetahuan baru.

B. Penedlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antaralain:
1. Penelitian Kiki Aryaningrum (2015). Hasil penelitian menujukkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi pembelgjaran
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aktif tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belgjar kognitif siswa
pada mata pelgjaran geografi.

2. Pendlitian Elynda Desy Kusrini (2014). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pembelgaran matematika dengan model everyone is a teacher here dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa Kelas VIIA MTs Ma’arif Al Ishlah
Bungkal tahun telgjaran 2013/2014.

3. Pendlitian Nur Hadi (2010). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi pembelgjaran
aktif tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belgjar kognitif siswa

pada mata pelgjaran 1PA.

Ketiga penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian, instrumen penelitian, dan
penggunaan teknik pengumpulan data. Namun terdapat perbedaan antara
ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti
yaitu pada segi subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian serta variabel
terikat (Y) dari pendlitian yang dilaksanakan oleh Elynda Desy Kusrini dan

Nur Hadi.

C. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian
1. Kerangka Pikir
Setigp pendlitian tentunya harus didasari oleh kerangka pikir. Menurut
Sugiyono (2014: 60) kerangka pikir adalah sintesa tentang hubungan
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

Penerapan strategi pembelgaran aktif everyone is a teacher here
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diharapkan berpengaruh secara signifikan pada hasil belgar IPA siswa

kelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat. Berikut adalah kerangka pikir pada

penelitian ini.

INPUT

Siswakelas
IV B SD Negeri
3 Metro Pusat

N

4 )

/

e

PROSES

Pembelgaran
aktif tipe
everyoneisa
teacher pada
pembelgjaran
IPA siswa
kelas IV SD
Negeri 3
Metro Pusat.

-

~

J

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Paradigma Penelitian

a I

OUTPUT
Terdapat
pengaruh yang
signifikan pada
penerapan
strategi
pembelgaran
aktif tipe
everyoneisa
teacher here
terhadap hasil
belgjar siswa
kelas4 SD
Negeri 3 Metro
Pusat

- J

Paradigma adalah suatu gambaran dalam pola dari hubungan variabel

bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2012: 66) paradigma

penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antar

variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melaui penelitian, teori

yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis,

dan teknik analisis yang digunakan. Berdasarkan uraian di atas dan

kerangka pikir, maka paradigma penelitian ini adalah sebagai berikut.
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v

X Y

Gambar 2. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X = Strategi pembelgjaran aktif tipe everyoneis a teacher here
Y = Hasil belgar siswa

=3 = Pengaruh

D. HipotesisPendlitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan

data.

Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir serta paradigma penelitian, maka
hipotesis penelitian yang digukan dalam penelitian ini adalah “terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan strategi pembelgaran
aktif tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belgjar IPA siswakelas IV

SD Negeri 3 Metro Pusat”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Jenis penditian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Objek
penelitian adalah pengaruh strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a
teacher here (X) terhadap hasil belgar IPA siswa (Y). Sugiyono (2014:
107) menjelaskan penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondis yang dikendalikan. Penelitian eksperimen berguna untuk
mengumpulkan data atau informasi dalam suatu kondisi yang dikontrol
dengan tujuan untuk menyelidiki ada atau tidaknya sebab-akibat dan
hubungan antara sebab-akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan
tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan kelas kontrol untuk

perbandingan.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode quasi experimental
design. Metode ini menggunakan seluruh subjek dalam kelas yang utuh
untuk diberi perlakuan. Perlakuan berupa strategi pembelgjaran aktif tipe

everyone is a teacher here yang diterapkan pada kelas eksperimen.
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2. Desain Penéelitian
Desain pendlitian yang digunakan adalah nonequivalent control group
design. Desain ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan
berupa penerapan strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher
here, sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali sebagal kelas yang

tidak mendapat perlakuan.

Kedua kelas diberikan pretest dan posttest dengan menggunakan tes
instrumen yang sama. Kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih
secara random. Peneliti menggunakan dua kelas untuk diteliti, yaitu kelas
IVA sebagai kelompok kontrol dan kelas IVB sebaga kelas eksperimen.
Perbedaan rata-rata nilai akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan hasil belgar IPA antara kedua kelas tersebut.
Sugiyono (2014: 116) bentuk desain penelitian nonequivalent control group

design ditampilkan pada gambar berikut.

O X 0O
Os O4

Gambar 3. Desain Penedlitian

Keterangan:

E = Kelas eksperimen

K = Kelaskontrol

O1=Nilai pretest pada kelas eksperimen
O, =Nilai posttest pada kelas eksperimen
Os;=Nilai pretest pada kelas kontrol
O,=Nila posttest pada kelas kontrol

X =Perlakuan
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Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya, yaitu:
Oz - Ol = Y]_

04 - 03 = Yz

Keterangan:

Y1 = Hasil belgar siswa yang mendapat perlakuan strategi

pembelgjaran aktif tipe everyoneis a teacher here

Y, = Hasil belgjar siswatanpa perlakuan

B. Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) tahap

persigpan pendlitian, (2) tahap pelaksanaan pendlitian, dan (3) tahap akhir

penelitian.

1. Tahap persiapan penelitian

Langkah-langkah yang meliputi tahap persigpan penelitian adalah sebagai

berikut.

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan.

b.

C.

Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.

Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta pokok bahasan
yang digunakan dalam penelitian.

Membuat perangkat pembelgjaran berupa pemetaan, silabus dan
rencana pel aksanaan pembel gjaran.

Membuat kisi-kisi instrumen penelitian.

Membuat instrumen penelitian berupa soa pilihan ganda (multiple
choice) yang akan diujicobakan sebagai pretest dan posttest.

Melakukan uji coba instrumen tes pada kelas IVA SD Negeri 4 Metro

Utara
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Menganalisis item-item instrumen dengan cara menguji validitas dan

reliabilitas instrumen.

2. Tahap pelaksanaan pendlitian

Langkah-langkah yang meliputi tahap persiapan penelitian adalah sebagai

berikut.

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b.

Guru kelas VB memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan
menerapkan strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here
pada saat pembelgaran 1PA.

Guru kelas IVA melaksanakan pembelgaran IPA dengan tidak
memberi perlakuan.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan berupa strategi pembelajaran aktif

tipe everyoneis a teacher here.

3. Tahap akhir pendlitian

Langkah-langkah yang meliputi tahap persiapan penelitian adalah sebagai

berikut.

a. Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian.

b. Menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masal ah penelitian.

C.

Menyusun laporan penelitian.
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C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Metro Pusat yang
beralamatkan di Jalan Yos Sudarso 15 Polos Kecamatan Metro Pusat,

KotaMetro.

2. Waktu Pendlitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan selama lima bulan yang diawali pada

bulan Januari hingga bulan Mei tahun 2017.

D. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian sangat penting adanya dalam sebuah penelitian.
Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
a. Variabel Bebas
Variabel bebas biasa disebut juga dengan variabel dependen.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi pembelgjaran aktif

tipe everyoneis a teacher here (X).

b. Variabe Terikat
Variabel terikat biasa juga disebut dengan variabel independen.

Variabel terikat dalam pendlitian ini yaitu hasil belgjar siswa (Y).
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2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefiniskan dan diamati untuk memberikan penjelasan mengenai

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Berikut ini adalah
definisi operasional variabel pendlitian ini, yaitu sebagai berikut.

a. Strategi pembelajaran aktif tipe everyoneis a teacher here
Strategi ini merupakan salah satu strategi yang sangat tepat
digunakan untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan
dan secara individual. Strategi ini memberi kesempatan kepada
setigp siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan—kawannya.
Penerapan strategi pembelgaran everyone is a teacher here
membuat siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta

dalam pembel gjaran secara aktif.

Perlakuan berupa penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe
everyone is a teacher here diberikan kepada kelompok eksperimen
dalam pendlitian ini yaitu kelas IVB SD Negeri 3 Metro Pusat pada
saat pembelgjaran IPA. Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan
guru melakukan kegiatan demonstrasi tentang gambaran materi
yang akan digjarkan sebagai bentuk pengetahuan awal siswa dan
penghubung dengan inti materi yang akan dipelgari nantinya,
siswa diminta untuk mengamati secara seksama sehingga dapat
menimbulkan rasaingin tahu dalam diri siswa secaralebih lanjut.

Selanjutnya, guru menerapkan langkah-langkah  strategi

pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here sesua dengan



32

teori yang dikemukakan oleh Zaini. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membuat satu pertanyaan tentang
pengamatannya dan kemudian menuliskannya pada kartu indeks
yang diberikan. Pertanyaan tersebut lah yang akan menjadi
penghubung dengan inti materi yang akan dipelgjari. Setelah itu,
guru meminta siswa untuk mengumpulkan Kkartu, kemudian
mengocoknya, dan mebagikan kartu satu persatu kepada siswa.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk membaca dalam hati
pertanyaan atau topik pada kartu yang mereka terima dan kemudian
menemukan jawaban berdasarkan hasil penemuannya sendiri, guru
menunjuk beberapa siswa untuk membacakan kartu yang mereka
dapatkan dan membacakan jawabannya di depan kelas, setelah itu
guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menilai atau
bahkan memberi tambahan jawaban atas apa yang dikemukakan oleh
siswa yang membacakan kartu. Guru membimbing dan memberi
arahan supaya pemahaman yang didapatkan oleh siswa dapat
diterima dengan baik dan benar. Guru dapat melanjutkan prosedur

tersebut bila waktunya memungkinkan.

Peneliti membuat instrumen angket untuk mengetahui tanggapan
atau respon siswa secara keseluruhan setelah mengikuti
pembelgjaran IPA dengan menerapkan strategi pembelgjaran aktif
tipe everyone is a teacher here. Angket disusun dalam bentuk
pilihan yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan 4

(empat) aternatif jawaban dengan skor yang berbeda. Pilihan
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jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Sangat Setuju
(SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS)
dengan skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1.
Sebelumnya, peneliti harus membuat kisi-kisi angket terlebih dahulu,
pembuatan kisi-kisi angket mengacu kepada duaindikator, yaitu:

1. Mendukung pengajaran sesamasiswadi kelas;

2. Meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa;

3. Seluruh siswadapat mengikuti pembelgjaran secara aktif.

Hasil belajar
Hasil belgjar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa baik
secara kognitif, afektif ataupun psikomotor. Hasil belgar dalam
penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif meliputi pengetahuan
(C1) dan pemahaman (C2). Nilai yang diperoleh siswa dalam ranah
kognitif didapat setelah mengikuti tes dalam bentuk pretest pada
awa pembelgaran dan posttest pada akhir pembelgjaran. Tes yang
akan diujicobakan yaitu tes pilihan ganda (multiple choices).
Sebelum instrumen tes dibuat, peneliti harus membuat kisi-kisi
instrumen terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen tes dalam penelitian
ini mengacu kepada Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada
pembelgjaran IPA siswakelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat, yaitu:
1. Siswamampu mengidentifikasi sumber energi panas;
2. Siswa mampu menyebutkan contoh energi panas dalam
kehidupan sehari-hari;

3. Siswa mampu mengidentifikasi sumber energi bunyi;



4. Siswa mampu menyebutkan contoh energi bunyi dalam
kehidupan sehari-hari;
5. Siswa mampu menjelaskan kegunaan energi panas dan bunyi

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Populasi dan Sampe
1. Populas Pendlitian
Pengambilan populasi dalam penelitian harus diperhatikan dengan
seksama agar hasil penelitian yang dihasilkan dapat dipercaya dan tepat.
Sugiyono (2012: 8117) mendefinisikan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat berjumlah 46 orang

siswa yang disgjikan padatabel berikut.

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas |V SD Negeri 3 Metro Pusat

No | Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1. | IVA (kontrol) 15 11 26

2. | IVB (eksperimen) 12 10 22
Jumlah 27 21 48

(Sumber: Dokumentasi Guru Kelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat)

2. Sampel Pendlitian
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2012: 118)
menjelaskan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah
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nonprobability sampling. Sugiyono (2012: 122) menjelaskan
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono
(2013 :124) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai hasil. Hal ini dilakukan karena
populasi relatif kecil dan diharapkan taraf kesalahan dalam penelitian

tidak tinggi.

Peneliti menetapkan kelas IVA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB
sebagai kelompok eksperimen karena hasil belgar kelas IV B masih
lebih rendah dibandingkan dengan hasil belgar kelas IV A. Jadi, pendliti
memberi pengaruh terhadap kelas 1VB dengan menerapkan strategi
pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here, sedangkan kelas IVA

dijadikan kelas kontrol dengan tidak memberikan perlakuan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan saat pembelgjaran berlangsung. Teknik
pengumpulan data yang digunakan, yaitu sebagai berikut.
1. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa nilai mid
semester IPA siwa kelas IV SD Negeri 3 Metro Pusat dan hasil belgar
siswa, lokas penelitian, objek penelitian berupa data jumlah siswa kelas

IV SD Negeri 3 Metro Pusat serta data berupa profil sekolah yang
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menjelaskan bahwa SD Negeri 3 Metro Pusat merupakan salah satu

sekolah yang menerapkan kurikulum KTSP.

. Teknik tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai hasil belgjar
siswa pada ranah kognitif untuk mengetahui sgjauh mana tingkat
pengetahuan siswa dalam pembelgjaran IPA. Tes dilaksanakan pada awal
pembelgjaran sebelum siswa mendapatkan materi (pretest) dan di akhir
pembelgaran setelah siswa mendapatkan materi (posttest). Tes dibuat

dalam bentuk pilihan ganda.

Tujuan pemberian pretest sebelum melakukan perlakuan adalah sebagal
dasar dalam menentukan kemampuan awal siswa kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Tujuan pemberian posttest adalah untuk mengetahui
sgjauh mana penguasaan materi siswa setelah diberikan perlakuan. Hasll
rata-rata tes akan dibandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

yang selanjutnya akan diandlisis.

. Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tanggapan atau
respon siswa secara keseluruhan terhadap pembelgaran IPA  dengan
menerapkan strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here. Siswa
ditetapkan sebagai responden karena siswa berperan sebagai pelaku utama

pembel g aran.
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Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tes
Tes digunakan untuk mengukur data kuantitatif berupa hasil belgar
kognitif siswa. Tes diberikan kepada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen masing-masing sebanyak dua kali yaitu sebagai pretest
dan posttest. Suatu tes dapat dikatakan baik jika soal-soal yang terkandung
dalam buitir tes tersebut dapat mewakili isi materi pembelajaran yang akan
diukur. Maka diperlukan penyusunan kisi-kisi instrumen soal yang dapat
dijadikan pedoman untuk menulis soal atau merakit soa menjadi tes.
Penyusunan kisi-kisi instrumen tes mengacu kepada Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang ingin dicapai dalam pembelgjaran IPA Siswa
kelas IV dengan menerapkan strategi pembelgjaran aktif tipe everyoneis a
teacher here. Di bawah ini disgikan kisi-kisi instrumen tes hasil belgjar

kognitif siswa sebagai berikut.

Tabd 3. Kisi-kisi Instrumen Tes

Standar Kompetensi Indikat_or Ranqh_ NO_'
K ompetensi Dasar Pencapa_uan K ognitif Butir
Kompetensi (1PK) IPK Soal
8. 8.1
Memahami Mendeskripsikan
berbagai bentuk | energi panasdan | Siswamampu
energi dan cara | bunyi yang mengidentifikasi
penggunaannya | terdapat di sumber energi ok} 3,538
dalam lingkungan sekitar | panas
kehidupan serta sifat-sifatnya
sehari-hari
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Standar Kompetensi Ind katpr Rangh_ NO_'
K ompetensi Dasar Pencapa_uan K ognitif Butir
Kompetensi (1PK) IPK Soal
Siswa mampu
menyebutkan
contoh energi panas C1 1,6,14
dalam kehidupan
sehari-hari
8. 8.1 Siswa mampu
Memahami Mendeskripsikan | mengidentifikasi
berbagai bentuk | energi panasdan | sumber energi C1 24,11
energi dan cara | bunyi yang bunyi
penggunaannya | terdapat di -
dalam lingkungan sekitar | Siswamampu
kehidupan sertasifat-sifainya | menyebutkan 10. 12
sehari-hari contoh energi bunyi C1 15’ '
dalam kehidupan
sehari-hari
Siswa mampu
menjelaskan
kegunaan energi c2 7.9 13
panas dan bunyi
dalam kehidupan
sehari-hari
2. Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tanggapan atau
respon siswa secara keseluruhan terhadap pembelgaran IPA dengan
menerapkan strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher here.
Peneliti menggunakan metode angket secara langsung dengan tipe
tertutup, sehingga responden dapat langsung memilih jawaban yang
tersedia dengan membubuhkan tanda silang (X) sesuai dengan aternatif
jawaban yang dipilih. Angket disusun dalam bentuk pernyataan positif dan
negatif dengan empat alternatif jawaban dengan skor yang berbeda. Pilihan
jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Sangat Setuju (SS)
dengan skor empat, Setuju (S) dengan skor tiga, Tidak Setuju (TS) dengan

skor dua dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor satu. Angket diujikan
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kepada siswa siswa yang mendapat perlakuan strategi pembelgjaran aktif
tipe everyone is a teacher here. Berikut kisi-kisi angket respon siswa yang

disgjikan padatabel berikut.

Tabe 4. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

Variabel Indikator No._l.tem Pernyataar? Jumlah
Penelitian Positif Negatif
a. Mendukung
pengajaran sesama 2,7,10 13, 15,18 6
) siswadi kelas
Strategi
pembelgjaran | b.Meningkatkan rasa
aktif tipe tanggung jawab dalam | 3,5, 8 12, 14, 17 6
everyoneisa diri siswa
teacher here
c.Siswa dapat mengikuti
pembel gjaran secara 1,911 4,6, 16 6
aktif
Jumlah Item Pernyataan 9 9 18

. Uji Coba Instrumen

Instrumen tes yang telah tersusun kemudian diujicobakan kepada kelas
yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji coba instrumen tes dilakukan
untuk mendapatkan persyaratan soa pretest dan posttest, yaitu validitas
dan reliabilitas. Subjek uji coba instrumen angket dan soal tes hasil belgjar

pada ranah kognitif adalah siswakelas IVA SD Negeri 4 Utara.

. Uji Persyaratan Instrumen
Setelah dilakukan uji instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil uji
coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup:
a. Validitas
Valid berarti instrumen tes dan angket yang telah diujicobakan

sebelumnya di kelas IVA SD Negeri 4 Metro Utara dapat digunakan
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Y usuf (2014:
234-235) vdliditas suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu
benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Validitas tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Vaiditas is
merupakan modal dasar dalam suatu instrumen penelitian, sebab
kesahihan/validitas isi akan menyatakan keterwakilan aspek yang
diukur dalam instrumen. Gunawan (2013: 119) untuk mengukur
tingkat validitas tes pilihan ganda dan angket digunakan rumus
pearson product moment dengan bantuan program microsoft office

excel 2010 sebagai berikut.

NEXY — (XX XY)
VINEZX? - (EXHHNEY? - (XY

Keterangan:

rxy= Koefisien korelasi variabel x dany (validitas skor butir
pernyataan)

X = Skor item (skor butir soal)

Y = Skor total (jumlah seluruh soal)

N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

rxy =

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80- 1,00 Sangat kuat
0,60 - 0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20- 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2014: 257)

Kriteria pengujian apabila rmiwng > rave dengan a= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng < rae, Maka

alat ukur tersebut drop atau tidak valid.
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b. Hasl Uji Validitas

1

Tes

Butir soal yang diujicobakan di SD Negeri 4 Metro Utara sebanyak
30 butir soal, dengan jumlah responden sebanyak 30 orang siswa.
Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis butir soal
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan
program microsoft office excel 2010 (lampiran 15). Berdasarkan
hasil tersebut, diperoleh jumlah soal yang valid sebanyak 19 butir
soal dan 11 butir soa dinyatakan drop atau tidak valid. Pendliti
menggunakan 15 butir soal yang dimana setiap indikator diukur
menggunakan 3 butir soal dengan pertimbangan penyesuaian

indikator pencapaian kompetensi.

Tabel 6. AnalisisUji Instrumen Tes

No. Item o L
N.'l".’“ Status No. Item N.'I"?" Status
Validitas Validitas

Lama | Baru Lama Baru
1 0,05 Drop 16 9 0,59 Valid
2 1 0,53 valid 17 10 0,45 Valid
3 2 0,48 Valid 18 - 0,26 Drop
4 3 0,48 Valid 19 11 0,45 Valid
5 4 0,53 valid 20 - 0,28 Drop
6 5 0,39 Valid 21 12 0,41 Valid
7 6 0,49 valid 22 13 0,78 Valid
8 0,35 Drop 23 14 0,46 Valid
9 - 0,10 Drop 24 - 0,33 Drop
10 - 0,27 Drop 25 15 0,42 Valid
11 7 0,57 Valid 26 - 0,30 Drop
12 - -0,06 Drop 27 - 0,78 Valid
13 - 0,09 Drop 28 - 0,36 Valid
14 - 0,05 Drop 29 - 0,42 Valid
15 8 0,59 Valid 30 - 0,40 Valid

(Keterangan: riana= 0,36)

Angket
Kriteria pengujian apabila rmiwng > rape dengan a = 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila riwng < ltae,



C.

42

maka aat ukur tersebut tidak valid. Pencarian validitas angket
dilakukan uji coba soal yang dilakukan pada seluruh siswa kelas
IVA dan sebagian siswa kelas IVB dengan jumlah sebanyak 30
orang siswa. Jumlah pernyataan yang diujicobakan yaitu sebanyak
25 butir pernyataan. Setelah diujicobakan, setiap butir soal
dianalisis validitasnya menggunakan rumus korelasi product
moment dengan bantuan microsoft office excel 2010. Berdasarkan
hasil analisis validitas butir pernyataan, terdapat 20 butir
pertanyaan yang valid dan 5 butir pertanyaan yang tidak valid.
Peneliti menggunakan 18 butir pernyataan yang dimana setiap

indikator diukur menggunakan 3 butir pernyataan. (lampiran 22).

Tabd 7. Analisis Uji Instrumen Angket

No. Item Nilai Status No. Item Nilai Status
Lama | Baru | Validitas Lama | Baru | Validitas
1 1 0,91 vaid | 14 13 0,63 Valid
2 2 0,65 vaid | 15 14 0,53 Valid
3 3 0,70 vaid | 16 - 0,44 Valid
4 4 0,47 vaid | 17 15 0,67 Valid
5 5 0,80 vaid | 18 16 0,93 Valid
6 6 0,49 vaid | 19 17 -0,16 Drop
7 7 0,77 vaid | 20 18 0,87 Valid
8 8 0,86 vaid | 21 - -0,37 Drop
9 9 0,62 vaid | 22 - 0,08 Drop
10 - -0,52 Drop | 23 - 0,36 Drop
11 10 0,59 vaid | 24 - 0,43 Valid
12 11 0,91 vaid | 25 - 0,61 Valid
13 12 0,82 Valid

(Keterangan: rgpe= 0,36)

Reliabilitas
Tes dan angket dinyatakan reliabel (geg atau dapat dipercaya) jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu. Siregar (2013: 55) reliabilitas adalah untuk
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mengetahui sgjauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Beberapa teknik dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu
instrumen penelitian, tergantung dari skala yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk mengukur reabilitas
soal tes dan angket, kemudian data yang telah diperoleh dianaisis
dengan bantuan program microsoft office excel 2010. Siregar (2013:
57) menjelaskan tahapan perhitungan reliabilitas menggunakan teknik
Alpha Cronbach, yaitu:

1. Menentukan nilai varians setigp butir pertanyaan

i 2

2 - (%)
N

Z
ay =

2. Menentukan nilai varians total
2
2 _ (EX
X (%)

2
ot
N

3. Menentukan reliabilitas instrumen

k Yai
r”:(a ) S
f—1 (ops

Keterangan:

N = Jumlah sampe

¥X = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan

¥ X" = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
&°, = Varianstotal

gi = Yariansbutir

¥, &= Jumlah varians butir

k = Jumlah butir pertanyaan

11 = Koefisien reliabilitas instrumen

I = Bilangan tetap




Instrumen pendlitian dikatakan reliabel menggunakan teknik ini

apabila koefisien korelas (ry;) = 0,6. Kkriteria tingkat reliabilitas tes

dan angket dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Koefisien Reliabilitas KR 20

No | Koefisien Reliabilitas | Tingkat Reliabilitas
1 0,8-1 Sangat Kuat
2 0,6-0,79 Kuat
3 0,4-0,59 Sedang
4 0,2-0,39 Rendah
5 0-0-0,19 Sangat Rendah
(Sumber: Sugiyono, 2014: 257)

Hasil Uji Reliabilitas

1. Reliabilitas Tes

Pengujian reliabilitas tes kognitif pilihan jamak, dari jumlah soa
yang valid dan peneliti gunakan, dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus product moment dengan bantuan program
microsoft office excel 2010. Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh hasil 1 hiwung = 0,79 (lampiran 16). Berdasarkan kriteria
tingkat reliabilitas menurut Sugiyono, dapat disimpulkan bahwa
soal tes yang digunakan peneliti memiliki tingkat reliabilitas
dengan kriteria kuat, sehingga soal tersebut dapat diujikan sebagai

alat ukur hasil belgjar kognitif siswa dalam pendlitian ini.

Reliabilitas Angket
Berdasarkan butir pernyataan angket yang valid dan digunakan,
kemudian pendliti menguiji reliabilitas angket dengan menggunakan

rumus alpha cronbach menggunakan bantuan program microsoft
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office excel 2010. Berdasarkan perhitungan tersebut, (lampiran 23),
diperoleh nilai tingkat reliabilitas angket dengan rhiwung = 0,94 > ran
= 0,36, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas
angket termasuk dalam kategori sangat kuat. Sehingga angket
tersebut dapat digunakan untuk mengukur respon siswa terhadap
penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe everyone is a teacher

here dalam penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe everyoneis a teacher here terhadap
hasil belgjar pada ranah kognitif siswa.
1. Uji Persyaratan Analisis Data
Teknik analisis dalam statistik digunakan untuk mengetahui koefisien
perbedaan antara dua buah distribus data adalah dengan menggunakan
andisis uji-t (t-test) dengan bantuan program Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) 23. Uji prasyarat sebelum dilakukan uji-t,
terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari posttest kelas eksperimen
maupun kontrol akan diuji untuk mengetahui kenormalan distribusi

datanya. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan



46

program SPSS 23. Kasmadi dan Sunariah (2014: 116) menjelaskan

langkah-langkah penggunaannya, sebagai berikut.

1

2.

Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor
yang diperoleh.

Klik menu Analyze—» pilih Descriptive Satistics —» klik
explore.

Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List
melalui tombop>

Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (v) pada
Normality Plots with test.

Klik Continue lalu Ok.

Rumusan hipotesis dalam uji normalitas.

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi normal

Menetapkan uji normalitas digunakan pedoman sebagai
berikut.

1. Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05.

2. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

3. Jikaprobabilitas (sig.) > 0,05 maka H, diterima.

4. Jikaprobabilitas (sig.) < 0,05 maka Hg ditolak.

(Sumber: Siregar, 2013: 159)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel

berasal dari populas dengan varians yang sama atau tidak. Uji

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 23.

Gunawan (2013: 85-87) menjelaskan langkah-langkah pengujian

homogenitas sebagai berikuit.

oo
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N

Bukafile datayang akan dianalisis.

Pilih menu berikut ini: Analyze—> Descriptives Statisticts
— Explore.

Pilih y sebagal dependent list dan x sebagai factor list.

Klik tombol plots.

Pilih Lavene test, untuk untransformed.

Klik continue lalu Ok.

Rumusan hipotesis dalam uji homogenitas.

Ho : Populasi mempunyai variansi yang homogen

H, : Populasi mempunyai variansi yang tidak homogen
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2) Menetapkan uji homogenitas digunakan pedoman sebagai

berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05.

b. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c. Jika probabilitas (sig.) > a, maka variansi setiap sampel
sama (homogen).

d. Jika probabilitas (sig.) < a, maka variansi setiap sampel
tidak sama (tidak homogen).

2. Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasil Belajar secara Individual

Menghitung nilai hasil belgar siswa ranah kognitif secara individu

dengan rumus sebagai berikut.

NP = R x 100
" SM
K eterangan:

NP = Nilai pengetahuan siswa (nilai yang dicari)
R = Jumlah skor/item yang dijawab benar

SM = Skor maksimum dari tes

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Kunandar, 2013: 126)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belgjar Siswa

Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dengan rumus berikut.

— X

T = X
>N

Keterangan:

X = Nilai rata-rataseluruh sisva

¥X =Jumlah nilai yang diperoleh siswa
YN =Jumlah siswa

(Sumber: Kunandar, 2013: 127)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa secara Klaskal

Rumus persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secaraklasikal.
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siswa yang tuntas belajar
_ Zsiswayang 7 % 100%

) siswa

(Sumber: Aqgib, dkk., 2010: 41)

Tabel 9. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Per sentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah
(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

d. Peningkatan Pengetahuan (N-gain)
Menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan (N-gain) digunakan rumus berikut.

Skor Pasttest—5Skor Pretest
Skor Maksimum-—Skor Pretest

N-gain =
Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,7<N-gain<1
Sedang : 0,3< N-gain< 0,7
Rendah : N-gain<0,3

Kemudian N-gain score tersebut dianalisis menggunakan tieg.

e. Angket Respon Siswa
Data hasil penyebaran angket respon siswa terhadap kegiatan
pembelgaran IPA dengan menerapkan strategi pembelgaran aktif tipe
everyone is a teacher here secara individu dapat dihitung dengan rumus

berikut.
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N = °P X100
- SM
Keterangan:

N = Nilai angket individu
SP = Skor perolehan

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
(Sumber: Kunandar, 2013: 126)

Pengukuran angket respon siswa terhadap strategi pembelajaran aktif tipe
everyone is a teacher here didasarkan pada rata-rata nilai angket seluruh

siswa yang dihitung dengan rumus berikut.

- Zf®
n
Keterangan:
X = Nilal rata-rata angket seluruh siswa/guru
f = Frekuens
X = Nilal tengah kelasinterval
Y. f(x) =Tota nilai yang diperoleh siswa
n = Jumlah siswa

(Sumber: Agjib, dkk., 2010: 40)

3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus independent
sampel t-test. Prianto (2010: 93) menjelaskan independent sampel t-test
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau

sampel yang independen.

Uji t dilakukan peneliti dengan bantuan program SPSS 23. Langkah-
langkah dalam uji ini mengadaptasi langkah-langkah analisis SPSS yang
dijelaskan Gunawan (2013: 116-117) adalah sebagai berikut.

1) Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu masukan
A dan B pada variabel view.
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2) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data view.

3) PFilih menu Analyze - Compare Mean - Independent-Samples t-
Test.

4) Pindahkan variabel Diklat (A) dan Non Diklat (B) ke kolom yang
sesual pada kotak dialog Paired Samplest-Test lalu pilih Ok.

Perhitungan menggunakan SPSS 23 yang dilihat adalah nila p
(probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig.= (2-tailed) dengan aturan
keputusan: jika nilai sig. > 0.05, maka Ho diterima dan H, ditolak,

sebaliknyajikanilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi pembelgaran aktif
tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belgjar IPA siswa Kelas IV SD
Negeri 3 Metro Pusat. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,010. Jika dibandingkan dengan ketetapan a = 0,05, maka nilai 0,010 < 0,05
sehingga H, diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belgjar kognitif siswa pada mata pelgjaran IPA pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
dikemukakan oleh pendliti, antaralain:
1. Siswa
Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelgaran sehingga
berpengaruh pada hasil belgjar siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab
dalam diri siswa serta sehingga seluruh siswa dapat mengikuti pembelgjaran

secara aktif.
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2. Guru
Strategi pembelgaran aktif tipe everyone is a teacher here dapat dijadikan
sebagal aternatif dalam membuat variasi strategi pembelgaran 1PA di
kelas.

3. Sekolah
Hendaknya menyediakan fasilitas penunjang yang mampu mendukung
pelaksanaan pembelagjaran yang aktif, efektif, menarik dan menyenangkan.
Serta hendaknya memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menerapkan strategi pembelgjaran yang baik.

4. Pendliti Lain
Jadikan penelitian ini sebagal standar acuan saat melakukan penelitian
lanjutan. Perdalamlah ilmu yang sudah didapat dengan memperhatikan
alokas waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelgaran, serta
karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat perangkat ini diterapkan.

Kemudian dapat diterapkan pada materi atau mata pelgjaran yang berbeda.
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